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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA 

 

3.1 Bidang Pekerjaan Yang Di Lakukan 

Koperasi Pegawai Kantor Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan 

Departemen Pekerjaan Umum (KPRI KOPPU P3J) memiliki unit usaha pertokoan, 

unit usaha simpan pinjam, dan unit usaha lain – lain selama pelakasanaan praktek 

kerja lapangan penulis berkesempatan di tempatkan di bidang kerja unit usaha 

simpan pinjam. Pada unit usah simpan pinjam ini melayani peminjaman khusus 

untuk para pegawai kantor PU. 

Salah satu tujuan dari pelaksanaan praktek kerja lapangan yang dilakukan 

adalah untuk mengetahui secara langsung proses – proses kegiatan yang 

dilaksanakan dengan menganalisis antara teori yang di dapat selama masa 

perkuliahan dan menerapkanya pada kasus – kasus yang ditemui selama penulis 

melaksanakan praktek kerja lapangan di Koperasi Pegawai Kantor Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Jalan Departemen Pekerjaan Umum (KPRI KOPPU P3J).  

Bidang pekerjaan yang dilaksanakan penulis di Koperasi Pegawai Kantor Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Jalan Departemen Pekerjaan Umum (KPRI KOPPU 

P3J) bertujuan untuk mengetahui secara langsung proses kegiatan – kegiatan yang 

dijalankan dalam aktivitas sehari – hari, salah satunya adalah mengetahui secara 

langsung proses kegiatan usaha unit simpan pinjam. Penulis melakukan perkerjaan 

di bidang perkereditan yang tugasnya melayani anggota dalam mengisi formulir 

pinjaman serta kegiatan lapangan. 
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3.2 Cara Pelaksanaan kerja Yang Dilakukan  

koperasi mengelola barang yang akan dijual dan mengelola uang yang akan 

dipinjamkan kepada anggota. Adapun beberapa pekerjaan yang penulis laksanakan 

sebagai berikut : 

1. Melakukan pekerjaan di unit simpan pinjam terutama di bidang 

peyaluran kredit  

2. Memberikan formulir yang harus diisi oleh anggota yang akan 

meminjam 

3. Meminta perincian pendapatan anggota ke bagian gajih karena 

pembayaran akan di potong melalui bagian gajih 

4. Meminta tanda tangan ke bagian gajih setelah data terlengkapi 

5. Setelah semua syarat telah terpenuhi oleh anggota yang akan 

meminjam anggota pergi ke bagian bendahara untuk pencairan dana 

Penulis mulai melaksanakan praktek kerja lapangan pada tanggal 2 mei 

2021 di koperasi Pegawai Kantor Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan 

Departemen Pekerjaan Umum (KPRI KOPPU P3J). Pada hari pertama pelaksanaan 

PKL penulis diperkenalkan dahulu kepada seluruh pegawai koperasi dan di beri 

kesempatan untuk berkeliling agar penulis tahu apa saja unit usaha yang ada di 

koperasi (KPRI KOPPU P3J). Selama melaksanakan PKL penulis selalu di bimbing 

oleh Ibu Endah Safriyani, A.md selaku pelaksana di unit usaha simpan pinjam. 

Tidak semua jenis pekerjaan dapat dilaksanakan oleh penulis hal ini 

disebabkan situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan selain adanya jenjang 

fungsional yang tidak boleh dikerjakan oleh semua karyawan.  

 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melakukan pekerjaan yang baru dan pada keadaan lingkungan yang 

belum beradaptasi penulis menghadapi beberapa kendala baik tentang yang bersifat 

pengetahuan maupun pengalaman. Pada saat pertama kali melakukan praktek kerja 
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lapangan di koperasi Pegawai Kantor Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan 

Departemen Pekerjaan Umum (KPRI KOPPU P3J) penulis merasa canggung dan 

asing pada seluruh karyawan karena tidak ada satupun orang yang dikenal. Ada 

beberapa kendala yang di rasakan penulis saat melakukan praktek kerja lapangan 

di antranya adalah : 

1. Pada saat hari pertama pelaksanaan PKL penulis merasa canggung dan 

kurang membaur dengan pegawai lainya. Yang menimbulkan suasana 

tegang dan kaku yang membuat penulis merasa stress saat melakukan 

pekerjaan. 

2. Tidak percaya diri dalam melakukan pekerjaan yang dilakukan 

3. Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman tentang bidang pekerjaan yang 

dilakukan. 

4. Takut salah dalam melakukan pekerjaan yang dilakukan. 

5. Malu dan segan dalam menanyakan pekerjaan kepada pembimbing maupun 

karyawan lain. 

 

3.4 Cara Menghadapi Kendala 

Untuk menghadapi kendala maka penulis melakukan cara untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut : 

1. Dalam menghadapi kecanggungan dan kurangnya membaur dengan para 

karyawan yang menyebabkan suasan tegang dan kaku dalam bekerja adalah 

Mencoba untuk membangun komunikasi yang baik dengan selalu bersikap 

sopan dan ramah pada seluruh karyawan koperasi. 

2. Cara mengatasi ketidak percayaan diri yang penulis rasakan adalah dengan 

Berusaha melakukan pekerjaan sebaik mungkin. 

3. Untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan dan pemahaman tentang bidang 

pekerjaan yang dilakukan adalah dengan cara belajar dari buku, internet, 

dan bertanya langsung kepada karyawan koperasi. 
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4. Untuk mengatasi kendala takut salah dalam melakukan pekerjaan adalah 

dengan percaya diri dan bertanya untuk memastikan apakah pekerjaan yang 

dilakukan oleh penulis sudah benar. 

5. Sedangkan untuk mengatasi kendala malu dan segan dalam menanyakan 

pekerjaan pada pembimbing maupun karyawan lain adalah dengan cara 

membangun hubungan komunikasi yang baik. 

 

3.5 Manfaat Yang Diperoleh 

Hasil yang diperoleh selama melakukan praktek kerja lapangan di Koperasi 

Pegawai Kantor Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan Departemen Pekerjaan 

Umum Pada bagian unit usaha simpan pinjam, yaitu bertambahnya pengetahuan 

dan wawasan serta meningkatnya keterampilan penulis mampu membandingkan 

teorti yang diperoleh di kelas dengan praktek di lapangan. 

 Selain itu penulis dapat mengetahui serta merasakan dunia kerja yang 

sesungguhnya meskipun dengan waktu PKL yang cukup singkat. Serta dapat 

mengetahui prosedur perkereditan di koperasi (KPRI KOPPU P3J). Penulis sadar 

dalam melaksanakan praktek kerja lapangan jauh dari kata kesempurnaan karena 

keterbatasan pengetahuan dan waktu.  

Meskipun demikian dengan semua keterbatasan tersebut mendapatkan  hasil 

dan manfaat yang cukup berguna bagi penulis untuk bekal nanti di dunia kerja yang 

sesungguhnya. Penulis menyadari akan kekurangan dalam diri baik berupa 

pengetahuan, pengalaman, maupun keterampilan, dan semua itu menjadi sebuah 

dorongan untuk penulis agar menjadi lebih optimis untuk terus belar agar lebih baik 

lagi karena tidak mudah untuk terjun kedunia kerja.  

 


